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SIFAT DAN CONTOH EKUITAS |

' Dari segi perusahaan, modal merupakan kewajiban!
perusahaan kepada pemilik perusahaan. Sedangkan darl:
1 Segi pemilik perusahaan, modal adalah bagian hak pemilik,
jatas kekayaan bersih perusahaan (harta dikurangii

Il kewajiban). l

: Dalam suatu perusahaan perorangan modal terdiri atas:
y modal pemilik tunggal; laba yang diperoleh dalam suatu,
| periode dan tambahan setoran modal akan menambahi
Isaldo modal, kerugian yang diderita dalam suatu periodel

:dan pengambilan prive akan mengurangi saldo modal. :

, Dalam suatu firma (partnership) modal terdiri atasj
I modal lebih dari satu partner. |
L ]



e »

Modal masing-masing partner akan bertambah dengan adanya
pembagian laba atau tambahan setoran modal dan akan berkurang
dengan adanya pembagian kerugian atau pengambilan prive.

Dalam badan hukum yang berbentuk koperasi, modal pokoknya
adalah simpanan pokok anggota yang tak dapat dipindahtangankan
dan dapat diambil kembali pada saat seorang anggota mengundurkan
diri. Kekayaan bersih koperasi adalah simpanan pokok, simpanan lain,
pinjaman-pinjaman, penyisihan hasil usaha termasuk cadangan.

Menurut PSAK (IAI, 2015: 9, 12)

Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi
semua liabilitas. Jumlah ekuitas yang ditampilkan dalam laporan posisi
keuangan (neraca) bergantung pada pengukuran aset dan liabilitas.
Biasanya hanya karena faktor kebetulan jika jumlah ekuitas gabungan
sama dengan jumlah nilai pasar keseluruhan dan saham entitas atau
jumlah yang dapat diperoleh dengan melepaskan seluruh aset bersih
entitas baik satu per satu (/iquidating value) atau secara keseluruhan
dalam kondisi kelangsungan usaha (going concern value).




Beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai pemeriksaan
ekuitas adalah sebagai berikut.

1. Jika akta pendirian suatu PT belum mendapat pengesahan dari
Menteri Hukum dan HAM menurut Undang-Undang Perseroan
Terbatas yang baru (No. 1 Tahun 1995, yang mulai berlaku
tanggal 7 Maret 1996), transaksi hukum perusahaan
(perjanjian-perjanjian yang dibuat perusahaan) belum
dianggap sah.

2. Modal disetor dan modal ditempatkan tidak dapat melebihi
modal dasar. Jika modal disetor melebihi modal dasar maka
harus dilakukan perubahan akta pendirian yang harus
disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM.

Akta pendirian yang telah disahkan Menteri Hukum dan HAM
akan diumumkan dalam Berita Negara (Lembaran Negara).
Selama perubahan akta belum disahkan Menteri Hukum dan
HAM, kelebihan modal disetor atas modal dasar dilaporkan
sebagai utang pemegang saham.




3. Modal yang tercantum di laporan posisi keuangan (neraca)
adalah modal disetor.

Contohnya:

Modal Dasar 100.000 lembar saham biasa =
Rp1.000.000.000

(nilai nominal Rp10.000 per lembar saham)

Modal ditempatkan 50.000 lembar saham biasa =
Rp500.000.000

Modal Disetor 50% dari modal ditempatkan =
Rp250.000.000 Jumlah yang tercantum di laporan posisi
keuangan (neraca) adalah sebesar Rp250.000.000

4. Tujuan pembelian kembali saham (treasury stock) adalah:
a. untuk meningkatkan harga pasar saham perusahaan;

b. untuk dibagikan sebagai saham bonus kepada para
manajer dan pegawai perusahaan.



5. Jika akumulasi kerugian suatu perusahaan mencapai 50% dari modal
disetor, perusahaan harus melaporkan hal tersebut ke Pengadilan Negeri
untuk diumumkan dalam Berita Negara.

Jika akumulasi kerugian perusahaan mencapai 75% dari modal disetor, maka
menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) di Indonesia, secara
hukum perusahaan harus bubar dan kalau masih diteruskan beroperasi, maka para
manajer harus bertanggung jawab atas kewajiban perusahaan kepada pihak ketiga
jika suatu saat perusahaan dibubarkan. Karena hal ini menyangkut kelangsungan
hidup perusahaan (going concern) maka akan memengaruhi opini yang diberikan
KAP terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan secara keseluruhan.
Kedua hal tersebut di atas (kerugian mencapai 50% atau 75% dari modal disetor)
harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

6. Menurut SAK aset tetap harus dicatat/disajikan dalam laporan posisi
keuangan (neraca) berdasarkan harga perolehannya (acquisition cost).

Namun demikian jika ada peraturan pemerintah yang memperbolehkannya,
perusahaan dapat melakukan revaluasi aset tetap. Pengaruh dari dilakukannya
revaluasi aset tetap adalah nilai aset tetap meningkat dan kenaikan nilai tersebut
dicatat di sisi kredit sebagai "Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap" yang nantinya,
dengan persetujuan Kantor Pelayanan Pajak dapat dikonversikan sebagai modal.




7. Adjustment ke retained earnings (deficit) hanya diperbolehkan
jika menyangkut laba rugi tahun lalu yang jumlahnya material
(besar) atau menyangkut pembayaran pajak yang berasal dari
STP (Surat Tagihan Pajak) atau SKP (Surat Ketetapan Pajak)
walaupun jumlahnya kecil.

8. Setoran saham dalam bentuk barang (inbreng), harus
menggunakan nilai wajar aset bukan kas yang diserahkan
(disetor), yaitu nilai apraisal yang disetujui Dewan Komisaris
untuk PT yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek, atau nilai yang
disepakati oleh Dewan Komisaris dan penyetor bentuk barang.

9. Waktu yang dibutuhkan dalam pemeriksaan permodalan biasanya
tidak banyak, kecuali jika:

a. perusahaan banyak membuat koreksi retained earnings

(deficit), sehingga auditor harus memeriksa koreksi tersebut
secara rinci (detailed);

b. perusahaan dalam proses go public.



TUJUAN PEMERIKSAAN (AUDIT§

OBJECTIVES) EKUITAS

,’ Tujuan pemeriksaan ekuitas adalah sebagai berikut.

1. Untuk memeriksa apakah terdapat internal control
yang baik atas permodalan, termasuk internal
control atas transaksi jual beli saham, pembayaran
dividen dan sertifikat saham.

2. Untuk memeriksa apakah struktur permodalan yang
tercantum di laporan posisi keuangan (neraca) sudah
sesuai dengan apa yang tercantum di akta pendirian
perusahaan.

3. Untuk memeriksa apakah izin-izin yang diperlukan
dari pemerintah yang menyangkut ekuitas (misalkan
dari KemHumKam, BKPM, BKPMD, BAPEPAM-LK, KPP
dan SK Presiden RI) telah dimiliki oleh perusahaan.




4.Untuk memeriksa apakah perubahan terhadap ekuitas telah
mendapat otorisasi baik dari pejabat perusahaan yang
berwenang (direksi, dewan komisaris), Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) maupun dari instansi pemerintah.

5.Untuk memeriksa apakah setiap perubahan pada retained
earnings atau accumulated losses didukung oleh bukti-bukti

yang sah.

6.Untuk memeriksa apakah penyajian permodalan di laporan
posisi keuangan (neraca) sesuai dengan SAK dan hal-hal yang
penting sudah diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan



AUDIT PROSEDUR YANG

DISARANKAN

1.Pelajari dan evaluasi internal control atas permodalan dan

transaksi jual beli saham, pembagian dan pembayaran dividen
dan sertifikat saham.

2.Minta salinan (copy) dari akta pendirian, SK Pengesahan
Menteri Hukum dan HAM, SK BKPM/BKPMD, SK Bapepam-LK,
SK Presiden, untuk disimpan dalam permanent file.

3.Cocokkan data yang ada dalam akta pendirian tersebut dengan

modal yang tercantum di laporan posisi keuangan (neraca)
dan penjelasan dalam catatan atas laporan keuangan.







/. Seandainya ada pembagian dividen, periksa apakah:

e dividen dibagikan dalam bentuk cash dividend, stock
dividend atau property dividend,;

e pencatatannya sudah benar (pada waktu deklarasi dividen
maupun pada saat pembayaran dividen);

e aspek perpajakannya sudah sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku

8. Periksa apakah akumulasi kerugian perusahaan (accumulated
losses/deficit) sudah mencapai 75% dari modal disetor, kalau
ini terjadi harus ada penjelasan dalam catatan atas laporan
keuangan.

9. Pertimbangkan untuk mengirim konfirmasi ke pemegang
saham atau Biro Administrasi Efek (Stock Transfer Agent).



10.Seandainya ada treasury stock:
e Periksa bukti pembelian dan otorisasinya.
e Periksa bukti penjualannya dan otorisasinya (jika treasury
stock dijual kembali)

e Tanyakan kepada manajemen tujuan pembelian treasury
stock (apakah untuk memperbaiki harga pasar saham
perusahaan atau untuk dibagikan sebagai saham bonus)

e Perhatikan bahwa treasury stock tidak berhak atas
pembagian dividen.

11.Periksa apakah penyajian permodalan di laporan posisi
keuangan (neraca) dan catatan atas laporan keuangan
sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
ETAP/PSAK/IFRS.

12.Buat kesimpulan mengenai kewajaran ekuitas.




Contoh Internal Control Questionnaires atas Ekutas

W
1. Apakah perusahaan mempunyai akta pendirian? ~
2. Apakah akta pendirian tersebut sudah disahkan oleh Menteri Hukum danm HAMNM dan ~
diumumkan dalam lembaran negara?
3. Apakah sertifikat saham perusahaan sudah diterbitkan? ~
1. Apakah sertifikat saham tersebut sudah dibagikan kepada para pemegang ~
saham?
5. Apakah perusahaan mengadakan “stfock cerfificate boo k™ {(daftar induk pemegang ~
saham)?
&. Jika va, apakah daftar tersebut selalu di-up-dafe (dimutakhirkan)? ~
7. Apakah perusahaan sudah mempunyai Corporafe Secretary? ~
8. Apakah perusahaan menggunakan jasa “independent register and stock transfer -~
agent” atau “independent trustee” (Biro Administrasi Efelka ?
9. Apakah setiap perubahan dalam perkiraan modal sudah mendapat otorisasi dari:
a. Direksi? ~
b. Rapat Umum Pemegang Saham? ~
<. Menteri Hukum danmn HAM? ~
d. BKP M7 ~
=N BKPMID? ~
£ Presiden? ~
g. Ketua Bapepam-LK? ~
10. Apakah pembagian dan pembavaran dividen sudah diotorizasi oleh paejabat ~
perusahaan yang berwenang (Direksi dan RUPS}?
11. Apakah setiap koreksi atas perkiraan refained earning/deficit:
a. Sudah diotorisasi oleh pejabat perusahaan yang bervwenang? ~
b. Didukung oleh bukti-bukti yvang lengkap? ~
F = Jurmalnya sudah benar dan sesuai dengan SAK? ~
12. Apakah akumulasi kerugian perusahaan sudah mencapai atau lebih dari 7526 m odal ~
disetor?
13. Jika va:
a. Apakah ada rencana dari perusahaan untuk menambah setoran modal? ~
b. Apakah ada rencana lainnya untuk memperbaiki defisit yvang terjadi? ~F
<. Jika Ya, jelaskan di lembar terpisah dan cantumkan pendapat auditor mengenai
masuk akal atau tidaknya rencana tersebut? ~
d. Apakah auditor yvakin mengenai “going concern” perusahaan? ~F
IDiisi oleh: m Tanggal: 3o/11/>2015
Di-review oleh: Tanggal: s/az/2016
] cee,




Contoh Top Schedule Ekuitas

we Per Book Adjustimnent Firnacl Bafance Balfance
REF S1-12-2015 DR TR Er e - tal S W< A g
rModal Disetor T R 1.000. 000 . 000 = = Rl . oo0o. o000 . O00 Rl o000 . 000 000
Saldo Laba (Rugi) = Rp 491.775.000 — Rps00.000 | Rp gqoz.zrs. ooo | R AFO OO0 000
Rp1.491.775.000 = RpSO00.000 | Rpa. 492 . 2 7S . 000 Rl 470 . 000 O00
s o~ s ~ ~

Kesimpulan:
Berdasarkan prosedur audit yvanmng dijalankan, sesuai dengan

audit program skuitas, menurut pendapat kami saldo
Elkuitas per 21 Desember 2015 sudah disajikan secara wajar.

S Check footing

>IBUAT OLEH: [ B = o P /ol P P KLIEN: PT RERMIKLY PERICI>E INIDEK S:
] cee
TANGGAL ZF7 7775 TANGSAL @ /2775 SCHEDULE: Ekuitas S o S 23 R




Contoh Supporting Schedule Modal Disetor

Saldo hModal disetor per 313122015 Rpa. o-@oo ) ER

o'l

Berdasarlkkan akta pendirian yvang dibuat+ oleh Notaris Abadi Timothy, Sarjana Hulkum, Nomor 7 tertanggal i
Diei 2012, dengan perubahan-perubahannyva dan vang teralkkhirdengan alkia No. 47, tertanggal 2s Januari zoxs,
vang dibuat dihadapan notaris yvang sama, modal perusahaan adalah sebagai berilaat:

Modal Dasaris.ooo lembar saharnm biasa, nominal @ Rpioo.ooo
Modal Ditempatlikan dan disetor penuh, wo. ooo Ibr@ Rprioo.ooo
vang ditempaitikan bagian masing-masing oleh:

Rppa . soo.ooo.00c ™
R . ooo.o00c. 000 ™

— Ny Kriswweati 1. 000 lembar @ Rp100.000 = Rp 100.000.000 ™
- Bapak Kurniavwan 1.000 lembar @ Rp100.000 = Rp 100.000.000 ™
— Bapalk Ishalk Ramli 1.000 lembar @ Rp100.000 = Rp 100.000.000 ™
— Bapalk Imsar 1.000 lembar @ Rp1 00.000 = Rp 100.000.000
— My Tita 1.000 lembar @ Rp1 00.000 = Rp 100.000.000 ™
— N, Roro 1.000 lembar @ Rp1 00.000 = Rp 100.000.000
— Ny Weronica Kinar ta 1.000 lembar @ Rp1 00.000 = Rp 100.000.000 ™
- N, Renmy Octavia 1. 000 lembar @ Rp1 00,000 = Rp 100.000.000
— N Sukradaning 1.000 lembar @ Rp10o0.000 = Rp 100.000.000
— My Ssmavwati 1.000 lembar @ Rp1 00,000 = Rp 100.000.000 ™
Jumilah 10,000 lembar @ Rp. 100,000 = Rp1.000.000. 000
A~ -~
e Perilksa perhitungan matematis
= Cocolk dengan bulkiu besar
DIBUAT OLEH:- DI-REVIELLY: KLIEN: PT RENIKU PERIOIDE INDEKS:
= o = ST E A o S 1
k1 ] ccee SCHEDULE Modal rr=s T

TANGGAL: 29,7/ 76 TANGGAL: 7/2/76 isator




Contoh Supporting Schedule Laba (Rugi) Ditahan

Saldeo Laba Ditahan 1—a-—2>o01s

telepon Desember 2014

=21/12/15 Laba Tahun zois
Pembagian Dividen san—az—as
Per Book 31—az—as

ATJE
Saldo per audit 31—a>—2o015

AJE =>u:

DR. Biayva Listrilk dan Telepon
CR. Saldo Laba {Rugi)

19/6/15 Pembavaran SKP PPh Badan Tahun zoi1s

/1o fis Pembayaran STP PPh za Tahun zo14g

Rpgr7o.000. 000 YV /7

137115 Kekurangan pembayaran biava listrilk dan

{(Rp SO0.000)
{Rp 15.500.000) Yo
{Rp> 1.500.000) Yo

Rpug. 2ys.000
{RD 75.000. 000 Y,

Rpggo=z.77s5.000 L

~

R SO0 000
Rpggz.z2y7s5. 000

!
fol

Rpsoo.ooo

Rpsoo.ooo

NS Cocolk dengan KKP tabhun Ialu

e Check footfing

Yo Perilksa bulkii pembavaran dan copy SKP dan STP PPh

A Perilksa notulen rapat umun pemegang saham tanggal 1z Januari zo16
s Sesuai dengan laporan Iaba rugi

Ket: Untulk mengorelksi kekurangan biayva tahun 2014 vang dibebankan ke Iaba ditahan, karena jumlahnva
tidalk material seharusnyva dibebankan ke Iaba rugi tahun berjalan.

DIBUAT OLEHR: DI-REVIEW:
oI ] ccee,

TANGGAL: Z9/72/76

TANGGAL: ?2/2/76

KLIEN : PT RENIKU

SCHEDULE: Saldo Laba (Rugi)

PERIODE

B POrS

INDEKS:

2 fe-




Contoh Penyajian Ekuitas di Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Catatan atas Laporan Keuangan

Penyajian Permodalan di laporan posisi keuangan (neraca) (disajikan di sisi aset, sesudah liabilitas jangka
pendek dan liabilitas jangka panjang):

Permodalan:

Modal saham terdiri:

Modal Dasar, 15. 000 lembar saham biasa, nilai nominal @ Rpiroo.coco per lembar
Modal Ditempatkan dan disetor penuh, 10. 000 lembar saham biasa, nilai nominal

@ Rpiroo. ocoo per lembar saham Note == RpPLOOO. 000 . 000
Saldo Laba (Rugi) Ditahan Note =3 Rp 4oz .zr7s.000
Jumlilah RplLg4oz.275. 000

IDi catatan atas laporan keuangan (notes to financial staternerit):

z2. Modal Disetor
Saldo modal disetor per 31 Desember 2015 sebesar Rp 1.000.000.000

Berdasarkan akta pendirian yvang dibuat oleh Notaris Abadi Timothy, Sarjana Hukum, Nomor 7 tertanggal 13
mei zo1z, dengan perubahan-perubahannya dan terakhir dengan akta No. 47, tertanggal 25 Januari 2013, yang
dibuat di hadapan notaris yang sama, modal perusahaan adalah sebagai berikut:

Modal Dasari1s. 000 lembar saham biasa, nominal « Rpioo.cooo = Rpl1.500.000.000
Mo dal Ditempatkan dan disetor penuh, 1o.c00 1br «® Rpioo.cooo = Rp1L.O0o. 000 000
vang diambil bagian masing-masing oleh:
— Ny. Kriswati 1ooo lembar @ Rpioo.ocooo = Rp 1OO. OO0 . OO0
- Bapak Kurniawan 1,000 lembar @ Rpioo.coco = Rp 100.000. 000
— Bapak Ishak Ramli 1.ooo lembar @ Rpioo.ooo = Rp 1OO. OO0 . OO0
Bapak Hendang Tanusdjaja 1,000 lembar @@ Rpiloo.cooco = Rp 100.000.000
— Ny. Tita 1,000 lembar @@ Rpioo.cooco = Rp 1O00. 000. 000
— Nn. Roro 1.oo0o lembar @ Rpioo.ooo = Rp 100. 000 . 000
— Nvy. Veronica Kinarta 1.ooo lembar @ Rpioo.coo = Rp 1OO0. 000 . 00O
— Nn. Renny Octavia 1.ooo lembar @ Rpioo.cooo — Rp 1OO. OO0 . OO0
— Nn. Sukradaning 1,000 lembar @ Rpioo.coo = Rp 100.000. 000
— Ny. Asmawati 1.ooo lembar @ Rpiroo.ooo = R 1OO. 00O . QOO
Jumlah 10. 000 lembar = Rpi.coo.ooo. 000
23. Saldo Laba (Rugi)
Saldo ILaba (Rugi) Ditahan per 1 Januari zo1s Rp A470.000.000
o Koreksi Laba (Rugi) Ditahan:
- Pembayaran SKP PPh Badan Tahun zo13 (Rp 15.500.000)
- Pembayaran STP PPh 21 Tahun 2o14 (Rp 1.500.000)
o Pembagian Dividen tabhun z2o1s (Rp 75.000.000)
o Laba tahun z2o1s5 Rpiig.275. 000
Rp 22 2TS5 . OO0

Saldo ILLaba (Rugi) per 31 Desember 2o15 Rp 4O2.2T75. 000




